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ABSTRAK. Masalah pokok penelitian ini Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah di MA Darul Inayah Cisarua Kabupaten Bandung Barat, perlu di perbaiki. Motivasi kerja guru untuk meningkatkan prestasi lulusan masih kurang, disiplin kerja guru dalam meningkatkan prestasi lulusan masih kurang baik, kinerja guru dalam upaya meningkatkan prestasi lulusan belum profesional, dan prestasi lulusan di MA Darul Inayah Cisarua KBB kurang baik.  Penulis mencoba meneliti gaya kepemimpinan kepala sekolah, motivasi guru dan disiplin kerja yang diduga memiliki pengaruh terhadap prestasi lulusan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi, dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru serta dampaknya terhadap Prestasi Lulusan. Penulis dalam penelitian ini menggunakan metode survey, dengan pendekatan kuantitatif melalui teknik analisis deskriptif dan verifikatif. Penulis melakukan pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada 27 orang responden, yang diuji validitas dan realibilitas. Setelah dilakukan penghitungan atas jawaban dari kuesioner dengan menggunakan program SPSS 20.00. Dari perhitungan mendapatkan kesimpulan berikut: secara parsial bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,571 maka semakin baik gaya kepemimpinan yang di lakukan kepala sekolah maka akan semakin baik kinerja guru. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru dengan nilai jalur sebesar 0,514 maka semakin tinggi motivasi guru, maka akan semakin baik kinerja guru. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru dengan nilai jalur sebesar 0,660 maka semakin tinggi kedisiplinan maka akan semakin baik kinerja guru. Secara simultan bahwa gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja guru, dengan nilai jalur sebesar 0,537 maka semakin baik gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja maka akan semakin baik kinerja guru, sedangkan sebesar 0,463 merupakan variabel epsilon artinya variabel yang tidak diteliti tetapi berpengaruh terhadap kinerja guru. Hubungan kinerja guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi lulusan dengan nilai jalur sebesar 0,679, maka semakin baik kinerja guru, maka akan semakin baik pula prestasi lulusan. Hasil analisis data untuk variabel Kinerja Guru yang berfungsi sebagai variabel intervening dari variabel Gaya Kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja, total pengaruh Kinerja Guru terhadap Prestasi Lulusan sebesar 0,460 dimana sisanya sebesar 0,540 merupakan variabel epsilon artinya variabel yang tidak diteliti tetapi berpengaruh terhadap Prestasi Lulusan.

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin Kerja, Kinerja Guru,    
         Prestasi Lulusan. 
"INFLUENCE OF LEADERSHIP STYLE, MOTIVATION AND WORK DISCIPLINE ON TEACHER PERFORMANCE AND THEIR IMPLICATIONS ON GRADUATE ACHIEVEMENT"
(A Survey on Teachers at MA Darul Inayah Cisarua, West Bandung Regency)


Abstract. The main problem of this research is that the Principal Leadership Style at MA Darul Inayah Cisarua, West Bandung Regency, needs to be improved. Teacher work motivation to improve graduate achievement is still lacking, teacher work discipline in improving graduate achievement is still not good, teacher performance in an effort to improve graduate achievement is not professional, and graduate achievement at MA Darul Inayah Cisarua KBB is not good. The author tries to examine the leadership style of school principals, teacher motivation and work discipline which are thought to have an influence on graduate achievement. The purpose of this study was to determine the effect of leadership style, motivation, and work discipline on teacher performance and its impact on graduate achievement. The author in this study used a survey method, with a quantitative approach through descriptive analysis techniques and verification. The author collected data using a questionnaire that was distributed to 27 respondents, whose validity and reliability were tested. After calculating the answers to the questionnaire using the SPSS 20.00 program. From the calculation, the following conclusions are obtained: partially that the leadership style has a positive and significant effect on teacher performance with a path coefficient value of 0.571, the better the leadership style practiced by the principal, the better the teacher's performance. Motivation has a positive and significant effect on teacher performance with a path value of 0.514, So the higher the teacher's motivation, the better the teacher's performance. Work discipline has a positive and significant effect on teacher performance with a path value of 0.660, the higher the discipline, the better the teacher's performance. Simultaneously that leadership style, motivation and work discipline have a positive and significant effect on teacher performance, with a path value of 0.537, the better the leadership style, motivation and work discipline, the better the teacher's performance, while 0.463 is the epsilon variable, meaning the variable not researched but has an effect on teacher performance. The relationship between teacher performance has a positive and significant effect on graduate achievement with a path value of 0.679, the better the teacher's performance, the better the graduate achievement. The results of data analysis for the Teacher Performance variable which functioned as an intervening variable of the leadership style, motivation and work discipline variables, the total effect of teacher performance on graduate achievement was 0.460 where the remaining 0.540 was the epsilon variable, meaning that the variables were not studied but had an effect on graduate achievement
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  	       Achievements of Graduates.
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PENDAHULUAN PENELITIAN 

Sekolah dipandang sebagai suatu organisasi yang didesain untuk dapat berkontribusi terhadap upaya peningkatan kualitas hidup bagi masyarakat suatu bangsa, yang berfungsi sebagai salah satu upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia serta meningkatkan derajat sosial masyarakat dan bangsa, sekolah sebagai institusi pendidikan perlu dikelola, diatur, ditata, dan diberdayakan agar menghasilkan output secara optimal.
Sekolah menjadi ujung tombak dalam peningkatan SDM, dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan dan terciptanya SDM indonesia yang handal, unggul dan mampu bersaing, maka peningkatan kemampuan guru sebagai salah satu unsur dalam pendidikan harus ditingkatkan secara kontinyu dan berkelanjutan.
Dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sebagaimana yang tertuang dalam UU RI No 20 Tahun 2003 tersebut jelas salah satunya agar peserta didik dapat mengembangkan potensi diri, yang dimaksud mengembangkan potensi diri adalah agar lulusan dapat berprestasi. Dengan digulirkannya undang-undang No 20 tahun 2003 Pendidikan sangat diharapkan dapat memecahkan masalah yang sedang dihadapi bangsa ini, segala sesuatu yang hendak digapai tentu harus dengan ilmu dan ilmu dapat diraih hanya dengan Pendidikan sehingga dapat melahirkan generasi-generasi yang berkualitas yang mampu menjadi penerus dalam menjaga dan memajukan Negara Republik Indonesia. 
Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama atau insan kamil. (Ahmad D. Marimba, 1984:20). Hakikat pendidikan adalah  Pendidikan merupakan proses interaksi manusia yang ditandai oleh keseimbangan kedaulatan subjek didik dengan kewibawaan pendidik; Pendidikan merupakan usaha penyiapan subjek didik menghadapi lingkungan hidup yang mengalami perubahan yang semakin pesat; Pendidikan meningkatkan kualitas kehidupan pribadi yang semakin pesat; Pendidikan berlangsung seumur hidup; Pendidikan merupakan kiat dalam menerapkan prinsip IPTEK bagi pembentukan manusia seutuhnya. (Zahara Idris dan Lisma Jamal, 1995:1). Selain memiliki hakikat pendidikan juga memiliki fungsi sebagai sebuah disiplin ilmu. Mengembangkan wawasan subjek didik mengenai dirinya dan alam sekitarnya sehingga dengannya akan timbul kreatifitasnya; Melestarikan nilai-nilai insani yang akan menuntun jalan kehidupannnya sehingga keberadaannya baik secara individual maupun sosial lebih bermakna; Membuka pintu ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang sangat bermanfaat bagi kelangsungan dan kemajuan hidup individual maupun sosial.(Achmadi, 1992:23)
Al Ghazali merumuskan tujuan pendidikan sebagai berikut: Aspek keilmuan, yang mengantarkan manusia agar senang berpikir, menggalakan penelitian dan mengembangkan ilmu pengetahuan menjadi manusia yang cerdas dan terampil; Aspek kerohaniaan, yang mengantarkan manusia agar berakhlak mulia, berbudi luhur dan berkepribadian kuat; Aspek ketuhanan, yang mengantarkan manusia beragama agar dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. (Zainudin, 1991:48-49) Dari pendapat di atas, mengenai tujuan pendidikan dapat penulis simpulkan, bahwa pada hakikatnya tujuan pendidikan adalah pemindahan pengetahuan dan nilai demi terbentuknya kepribadian yang akhirnya diharapkan dengan memiliki pendidikan maka dapat meningkatkan prestasi peserta didik baik berdasarkan akademik maupun non akademik sehingga hidup sejahtera dan lebih jauh dari itu selamat dunia dan akhirat.
Permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa kita di lihat dari tahun ke tahun tidak terlepas dari rendahnya mutu pendidikan salah satunya adalah kinerja guru. Berbagai cara telah pemerintah lakukan dalam meningkatkan mutu pendidikan yaitu dengan menghasilkan SDM yang berkualitas supaya mampu bersaing dalam era globalisasi. Dalam hal ini lembaga pendidikan harus mampu menghasilkan output yang berkualitas berupa prestasi lulusan baik secara akademik maupun non akademik. Dalam pengamatan awal peneliti mendapatkan fenomena yang terdapat di Sekolah MA Darul inayah, yaitu prestasi lulusan dilihat dari dimensi keterampilan Psikomotor, Kemampuan Kognitif dan keterampilan afektif yang masih rendah. Seperti pada tabel 1.1. sebagai berikut:
Tabel. 1
Pra Survey Prestasi Lulusan MA Darul Inayah Cisarua KBB
	No
	Dimensi
	Prosentasi

	1
	Keterampilan Psikomotor
	57 %

	2
	Kemampuan Kognitif 
	63%

	3
	Keterampilan Afektif
	57%


(Sumber: Bagian kurikulum MA Darul Inayah Tahun 2018)
	Berdasarkan data diatas, peneliti mendapatkan suatu gambaran bahwa prestasi lulusan masih rendah, hal tersebut dapat dilihat pada tabel pra survey prestasi siswa MA Darul Inayah Cisarua KBB masih rendah dengan nilai rata-rata 59,0 masih jauh dibawah standar. Salah satu penyebab adanya pengelolaan organisasi dan SDM, khususnya upaya meningkatkan kinerja SDM terutama kinerja guru kurang optimal.
	UUD NO. 14 Tahun 2005 Pasal 20 ayat 1 tentang guru dan dosen, menyebutkan tugas dan kewajiban seorang guru yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Melihat dari penilaian kepala sekolah yang pengawasannya tidak secara terus menerus membuat guru jadi lupa akan tugas dan kewajibannya sebagai seorang pendidik, padahal menurut PP NO. 16 Tahun 2009 manfaat penilaian kinerja guru adalah salah satu alat untuk mengevaluasi kinerja guru.  Dalam literatur lain dikatakan bahwa pendidikan adalah suatu perbuatan atau tindakan yang dilakukan dengan maksud agar anak atau orang yang dihadapi itu akan meningkat baik pengetahuannya, kemampuannya, akhlaknya, bahkan juga seluruh pribadinya (Soelaeman,1994:163). 
	Pendidikan merupakan pemberian bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju pembentukan kepribadian yang utama (Ahmad D. Marimba, 1980:19)
Tabel. 2.
Lulusan MA Darul Inayah Cisarua KBB
	No
	Persebaran lulusan
	Tahun

	
	
	2015/2016
	2016/2017
	2017/2018

	1
	Perguruan Tinggi Negeri  
	9
	12
	18

	2
	Perguruan Tinggi Luar Negri
	-
	-
	2

	3
	Perguruan Tinggi Swasta 
	7
	8
	5

	4
	Pesantren 
	3
	4
	5

	5
	Mengabdi  
	15
	18
	15

	6
	Tidak melanjutkan
	3
	2
	1

	
	Jumlah
	37
	44
	46


Sumber: Data MA Darul Inayah Cisarua KBB, diolah 
Dalam penyelenggaraan  pendidikan menengah, tentu ada maksud dan tujuan yang akan dicapai. Tujuan pendidikan menengah tersebut adalah sebagai berikut:
a. Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi dan untuk mengembangkan diri sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian.
b. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitarnya (Hadari Nawawi dan Mimi Martini, 1994:137). 
Dengan demikian, nantinya anak (lulusan) pendidikan menengah diharapkan mampu untuk meningkatkan pengetahuan sebagai jembatan dalam melanjutkan pada pendidikan yang lebih tinggi. 
Rata-rata UN yang telah diperoleh oleh siswa MA Darul Inayah Cisarua KBB sebagaimana tertera diatas menunjukan bahwa nilai rata-rata UN tahun ajaran 2015-2016 sebesar 6,63, 2016-2017, sebesar 6,88 dan tahun 2017-2018 sebesar 7,22. Hal ini menunjukan adanya perkembangan dari tahun ketahun, apakah peningkatan ini disebabkan oleh peran kepala sekolah?, karena motivasi guru?, atau disiplin kerja guru?.
Meskipun perlu penelitian lebih lanjut, akan tetapi para ahli telah mengemukakan teori tentang kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja, kinerja guru dan prestasi lulusan, sebagai berikut:
 Pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan kelebihan khusus, sehingga dia mampu memengaruhi orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi atau tercapainya suatu tujuan. (Kartini Kartono dalam Dani Pramadi dan Daeng Arifin, 2010:42). 
Disiplin adalah masalah kebiasaan. Setiap tindakan yang berulang pada waktu dan tempat yang sama. Kebiasaan positif yang harus dipupuk dan terus ditingkatkan dari waktu ke waktu. Disiplin yang sejati tidak dibentuk dalam waktu satu dua tahun, tetapi merupakan bentukan kebiasaan sejak kita kecil, kemudian perilaku tersebut dipertahankan pada waktu remaja dan dihayati maknanya di waktu dewasa dan dipetik hasilnya. (KH. Toto Tasmara, 2002:88)
	Penulis mencoba membuat kesimpulan dari teori-teori diatas menunjukan bahwa, gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja akan sangat berpengaruh terhadap kinerja yang baik dan kinerja yang baik akan menjadi penyebab sebuah keberhasilan. Setiap manusia yang hidup di dunia memiliki kesempatan untuk berhasil oleh Sang Maha Kuasa Allah swt. Akan tetapi keberhasilan yang kita idamkan tentu harus ditopang dengan memiliki motivasi tinggi, disiplin dalam bekerja dan juga memiliki kinerja yang baik, tanpa memiliki semua itu, maka keberhasilan hanyalah akan menjadi sebuah impian. 
Tabel 3
Kinerja Guru MA Darul Inayah
Cisarua KBB 
	No
	Dimensi
	Prosentasi
	Target

	1
	Mendidik 
	50%
	100 %

	2
	Mengajar 
	45%
	100 %

	3
	Membimbing 
	50%
	100 %

	4
	Mengarahkan 
	55%
	100 %

	5
	Melatih 
	50%
	100 %

	6
	Menilai 
	60%
	100 %

	7
	Mengevaluasi 
	58%
	100 %

	Rata-rata kinerja guru 
	53 %
	100 %


Sumber: Bagian Kurikulum MA Darul Inayah Cisarua KBB 2019
Dari data diatas menunjukan bahwa kinerja guru yang ada di MA Darul Inayah Cisarua KBB masih redah dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya, hanya mencapai rata-rata 53% dari target 100%. Dengan demikian masih perlu peningkatan untuk mewujudkan tenaga pendidik yang berkualitas, agar lulusan dapat berprestasi sesuai dengan tridarma pendidikan, sebagaimana pendapat Carter V. Good yang dikutip oleh (Djumransjah, 2004:24) pendidikan adalah Proses perkembangan kecakapan seseorang dalam bentuk sikap dan perilaku yang berlaku dalam masyarakatnya dan proses sosial di mana seseorang dipengaruhi oleh suatu lingkungan yang terpimpin (misalnya sekolah) sehingga ia dapat mencapai kecakapan sosial dan mengembangkan pribadinya.
Sebuah tugas berat yang mesti dipikul oleh seorang kepala sekolah jika staf pengajar kinerjanya kurang baik, hal ini tentu kepala sekolah harus memiliki formasi-formasi jitu untuk membangkitkan staf pengajar agar memiliki kinerja yang baik, sebagaimana diutarakan oleh Kartini Kartono dalam Dani Pramadi dan Daeng Arifin. Pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan kelebihan khusus, sehingga dia mampu memengaruhi orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya suatu atau beberapa. (Kartini Kartono dalam Dani Pramadi dan Daeng Arifin, 2010:42)
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang diperoleh dari data sekolah, hasil wawancara dengan pihak-pihak terkait, menunjukan bahwa kinerja guru belum mencapai target yang diharapkan, dari rata-rata kinerja guru hanya 51 %. Pengamatan dari segi disiplin waktu masih ditemukan guru yang kurang menggunakan waktu dengan baik, seperti banyak keluar kelas, terlambat masuk kelas, memberikan tugas pada siswa sedangkan guru tersebut mengerjakan sesuatu yang tidak ada kaitannya dengan pembelajaran.  Salah satu faktor kinerja guru yang baik dapat dilihat dari segi kehadiran guru, karena kehadiran guru di sekolah sangatlah penting untuk melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) sebagaimana aturan yang telah diatur baik oleh pemerintah maupun aturan yang telah dibuat oleh pihak sekolah.




Tabel 4.
Disiplin Kerja berdasarkan kehadiran Guru MA Darul Inayah Cisarua KBB
	Bulan
	Tahun

	
	2015/2016
	2016/2017
	2017/2018

	Januari 
	60,50
	73,50
	65,50

	Februari 
	65,12
	55,12
	64,12

	Maret  
	63,40
	66,60
	83,50

	April 
	60,45
	58,45
	70,40

	Mei 
	66,30
	76,30
	56,30

	Juni 
	75,70
	85,20
	75,78

	Juli 
	55,90
	65,90
	65,90

	Agustus 
	79,14
	59,11
	69,54

	September 
	67,80
	70,60
	62,10

	Oktober
	80,13
	59,18
	85,17

	November
	70,95
	70,95
	72,25

	Desember 
	50,80
	55,80
	60,70

	Prosentasi 
	66,4
	66,4%
	69,3%


Sumber: Absensi Guru MA Darul Inayah Cisarua KBB, diolah kembali
Dari Tabel 4 yang menjelaskan tentang Absensi guru di MA Darul Inayah Cisarua Kabupaten Bandung Barat hanya memiliki nilai rata-rata pada tahun 2015-2016 sebesar 66,4%, pada tahun 2016-2017 juga memiliki nilai rata-rata yang sama yaitu, 66,4 % dan pada tahun 2017-2018 sebesar 69,3% memiliki peningkatan sebesar 3%, dengan demikian kehadiran guru belum mencapai angka yang maksimal, masih banyak guru-guru yang sering absen, dari situlah disiplin kerja guru sangat kurang disiplin, dari mulai masuk kelas sering kesiangan, pulang sebelum waktunya, siswa pun bertanya-tanya kenapa seorang guru sering tidak disiplin, sedangkan siswa harus selalu disiplin, jika tidak disiplin maka siswa dikenakan sangsi sedangkan guru tidak dikenakan sangsi, maka sangat wajar jika siswa pun tidak disiplin karena guru pun tidak disiplin.


Tabel 5.
Motivasi Kerja Guru MA Darul Inayah KBB
	No
	Dimensi
	Prosentasi
	Target

	1
	Faktor Higiene /Iklim
	50 %
	100 %

	2
	Faktor Motivator 
	45%
	100 %

	Rata-rata
	47%
	100%


Sumber: Bagian Humas MA Darul Inayah Cisarua KBB 
Dari tabel 5 diatas dapat penulis simpulkan bahwa kondisi umum dari rata-rata motivasi kerja guru sebesar 47% angka ini masih sangat jauh dari target yaitu 100%, selebihnya masih banyak yang perlu ditingkatkan lagi motivasi dan kinerja guru. Jika tenaga pengajar tidak memiliki motivasi tinggi dan tidak memiliki kinerja baik, maka mustahil akan menghasilkan lulusan yang mampu berdaya saing dikemudian hari. 
Motivasi dan kinerja guru akan tumbuh baik didalam sebuah organisasi manakala dalam organisasi tersebut terdapat seorang pemimpin yang mampu menggerakan roda organisasi sebagaimana mestinya. Sebagaimana yang telah diutarakan oleh Ermon Edison bahwa, Gaya kepemimpinan adalah cara pemimpin bertindak dan atau bagaimana ia memengaruhi anggotanya untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. (Ermon Edison, dkk 2017:91-100). 
Tabel 6.
Kegiatan Pembinaan dan Supervisi Kepala Sekolah MA Darul Inayah Cisarua KBB
	No
	Uraian Kegiatan
	Waktu
	Keterangan

	1
	Pembinaan Guru dan Tenaga Kependidikan 
	Satu hari tiap hari kamis akhir bulan
	Setiap tanggal 1

	2
	Rapat Evaluasi program dan kegiatan KBM 
	Per triwulan 
	Setiap tanggal 1

	3
	Pemeriksaan Administrasi Guru
	Setiap awal tahun ajaran. 
	Juli dan Januari 

	4
	Supervisi Kelas
	Setiap semester 
	Agustus dan Februari 

	5
	Pembinaan siswa melalui upacara 
	Setiap senin awal bulan 
	-


Sumber: Dokumen MA Darul Inayah Cisarua KBB
Dari tabel 6 kemajuan kinerja guru sudah seharusnya meningkat lebih baik akan tetapi pada kenyataannya masih belum maksimal, sehingga untuk mengetahui penyebab kurangnya kinerja guru di MA Darul Inayah Cisarua Kabupaten Bandung Barat ini perlu diadakan penelitian yang lebih mendalam.
Penulis meyakini bahwa gaya kepemimpinan yang baik akan mampu membangkitkan motivasi, motivasi akan menumbuhkan kedisiplinan dan kedisiplinan akan menghasilkan kinerja yang sangat baik, dengan demikian jika para staf pengajar memiliki kinerja dengan sangat baik, maka prestasi lulusanpun akan lebih sangat baik. 
Berkenaan dengan latar belakang tersebut, maka dipandang perlu melakukan penelitian terkait tentang “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru serta implikasinya pada Prestasi Lulusan”. 
Peneliti hendak melihat sejauh mana gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap Disiplin Kerja Guru di Yayasan Yatim Piatu dan Dhuafa Darul Inayah Cisarua Kabupaten Bandung Barat. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu memberi wacana atau bahkan paradigma baru dalam hal MSDM dengan pendekatan kompetensi.

METODOLOGI PENELITIAN 
Teknik analisis korelasi yakni untuk mengetahui derajat keeratan hubungan antara variabel penelitian, dengan rumus (1) (Sumber: Sujana, 2002)Sifat korelasi akan menentukan arah dari korelasi itu sendiri, keeratan korelasi dapat dikelompokan sebagai berikut:


	Tabel 7
Tingkat Keandalan Croanbach Alpha

	Nilai Cronbach Alpha
	Tingkat Keandalan

	0.00 – 0.199
	Sangat Rendah

	0.20 – 0.399
	Rendah

	0.40 – 0.599
	Sedang

	0.60 – 0.799
	Kuat

	0.80 – 1.000
	Sangat Kuat


Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, 250.

ANALISIS JALUR. 

Analisis jalur digunakan untuk menunjukan hubungan  yang memperlihatkan seberapa besar pengaruh sebuah variabel tertentu baik pengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap variabel lainnya. Jadi yang menjadi persoalannya adalah sebab akibat. Istilah yang akan digunakan dalam analisis jalur ini adalah variabel eksogen yang merupakan variabel penyebab (X), variabel endogen yang merupakan akibat (Y) dan variabel implisit (e) yang merupakan faktor-faktor lain dari variabel eksogen.
Pengolahan data direncanakan dengan menggunakan SPSS release 14,0, dengan langkah-langkah analisis sebagai berikut:
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yx1
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yx2
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Gambar 1 Path Analisis



Gambar di atas dapat merupakan diagram jalur antara variabel yang mencerminkan hubungan antar variabel, dan pengaruh variabel X terhadap Variabel y, dan Variabel y terhadap Z. Gambar di atas menunjukan bahwa antara variabel X1 dengan y, X2 dengan y, X3 dengan y, dan y dengan Z, merupakan hubungan kausal, sementara variabel X1, X2, dan X3 merupakan hubungan korelasional. 
Dalam penelitian yang penulis lakukan terdapat tiga variabel bebas, yaitu Gaya Kepemimpinan X1, Motivasi X2 dan Disiplin Kerja X3dengan variabel intervening Kinerja Guru y, serta satu variabel dependen yaitu Prestasi Lulusan Z, sehingga analisis jalur akan dilakukan dalam dua buah sub-struktur, dengan persamaan-persamaan sub-struktur yang dibentuk adalah sebagai berikut:
Persamaan Jalur Substruktur pertama: y= yx1X1 +yx2X2 + yx3X3 + e1e1
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Gambar 2 Persamaan Struktur Hubungan (X1,X2,dan X3) Y
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Gambar 3
Persamaan Struktur Hubungan Y ke Z
Keterangan:
X1 	: Gaya Kepemimpinan 
X2	: Motivasi 
X3 	: Disiplin Kerja  
Y 	: Kinerja Guru
Z 	: Prestasi Lulusan
yX1	:Koefisien Jalur Gaya 
KepemimpinanTerhadap Kinerja 
yX2 	:Koefisien Jalur Motivasi 
Terhadap Kinerja
yX3 	:Koefisien Jalur Disiplin Kerja 
Terhadap Kinerja 
rX1X2X3 :Koefisien Korelasi antara 
Variabel Independen   
zy	:Koefisien Jalur Kinerja Guru 
Terhadap Prestasi Lulusan 
e1	: Pengaruh faktor lain yaitu yang 
variabel diluar X1, X2 dan X3 
yang mempengaruhi Y.
e2	: Pengaruh faktor lain yaitu yang 
variabel diluar Y yang 
mempengaruhi Z.

Rumusan Pengujian Hipotesis
Setelah koefisien masing-masing jalur diperoleh selanjutnya, untuk memastikan apakah hipotesis dalam penelitian ini diterima atau ditolak, maka akan dilakukan pengujian hipotesis statistik dengan langkah-langkah sebagai berikut:0, 540
0,660

Sub Struktur 1
Simultan:
	H0 :
	yX1 = yX2 = yX3 = 0 Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan dari Gaya Kepemimpinan, Motivasi, dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru di MA Darul Inayah Cisarua Kabupaten Bandung Barat;

	H1 :
	Salah satu yX10 ; i = 1,2, dan 3 terdapat pengaruh positif dan signifikan dari Gaya Kepemimpinan, Motivasi, dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru di MA Darul Inayah Cisarua Kabupaten Bandung Barat;

	Parsial:

	H0 :
	yX1 =0  Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan dari Gaya Kepemimpinan, terhadap Kinerja Guru di MA Darul Inayah Cisarua Kabupaten Bandung Barat;

	H1 :
	yX1 0  terdapat pengaruh positif dan signifikan dari Gaya Kepemimpinan, terhadap Kinerja Guru di MA Darul Inayah Cisarua Kabupaten Bandung Barat;

	H0 :
	yX2 =0  Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan dari Motivasi, terhadap Kinerja Guru di MA Darul Inayah Cisarua Kabupaten Bandung Barat;

	H1 :
	yX2 0  Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari Motivasi, terhadap Kinerja Guru di MA Darul Inayah Cisarua Kabupaten Bandung Barat;

	H0 :
	yX3 =0  Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan dari Disiplin Kerja, terhadap Kinerja Guru di MA Darul Inayah Cisarua Kabupaten Bandung Barat;

	H1 :
	yX3 0  Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari Disiplin Kerja, terhadap Kinerja Guru di MA Darul Inayah Cisarua Kabupaten Bandung Barat;

	Sub Struktur 2

	H0 :
	yz=0  Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan dari Kinerja Guru, terhadap Prestasi lulusandi MA Darul Inayah Cisarua Kabupaten Bandung Barat;

	H1 :
	yz0 Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari Kinerja Guru, terhadap Prestasi lulusandi MA Darul Inayah Cisarua Kabupaten Bandung Barat;



Hasil dan Pembahasan

Persamaan Sub Struktur X1, X2, X3, Y dan (Z)

X1

0,540
Y

Y

X3

X2

0,514

0,463
0,430






0,898
0,404









Gambar 4 Hasil Path Analisis




	Tabel 8
Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-5,867
	9,382
	
	-,625
	,538

	
	Gaya Kepemimpinan
	,285
	,240
	,389
	1,188
	,247

	
	Motivasi Kerja
	-,037
	,294
	-,041
	-,126
	,901

	
	Disiplin Kerja
	,947
	,293
	,509
	3,232
	,004

	a. Dependent Variable: Kinerja Guru


	Dari hasil analisis jalur diatas tentang Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru secara parsial maka dapat dilihat dari tabel Standardized Coefficients beta, seperti dapat digambarkan sebagai berikut:
1. Koefisien jalur Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja Guru sebesar 0,389 dengan signifikansi (0,247)
2. Koefisien jalur Motivasi (X2) terhadap Kinerja Guru sebesar -0,041 dengan signifikansi (0,901)
3. Koefisien jalur Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Guru sebesar 0,509 dengan signifikansi (0,004)
Berdasarkan kepada hasil analisis koefisien jalur diatas, menunjukan hasil terbesar adalah Disiplin Kerja yaitu sebesar 0,509, dan hasil terkecil adalah Motivasi Kerja yaitu sebesar -0,041.


Tabel. 9
Hasil Pengujian Secara Simultan
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,732a
	,537
	,476
	2,895

	a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan


Sumber: Data primer diolah, SPSS 20
Dari hasil analisis jalur diatas, didapatkan koefisien determinasi secara simultan dari Gaya Kepemimpinan (X1) Motivasi (X2) dan Disiplin Kerja (X3)  terhadap Kinerja Guru (Y) didapatkan R Square sebesar 0,537 dimana sisanya 0,463.
Tabel. 10
Hasil Pengujian Determinasi  Variabel Y terhadap Z
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,678a
	,460
	,439
	3,990

	a. Predictors: (Constant), Kinerja Guru


Sumber: Data primer diolah, SPSS 20
Hasil analisis data untuk variabel Kinerja Guru yang berfungsi sebagai variabel intervening dari variabel Gaya Kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja, dengan memperhatikan hasil analisis pada tabel di atas, maka R Square ( total pengaruh) Kinerja Guru terhadap Prestasi Lulusan didapatkan hasil sebesar 0,460 diamana sisanya sebesar 0,540 merupakan variabel epsilon artinya variabel yang tidak diteliti tetapi berpengaruh terhadap Prestasi Lulusan.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. KESIMPULAN 
Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Guru memiliki pengaruh sebesar 32,6% sedangkan 67,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang dalam hal ini tidak diteliti oleh penulis. Dengan demikian jika kepala sekolah memaksimalkan wewenangnya sebagai seorang pemimpin, maka pengaruh Gaya Kepemimpinan akan meningkat lebih dari 32,6%. Pengaruh Gaya Kepemimpinan ini lebih kecil jika dibandingkan dengan pengaruh Disiplin Kerja dimana memiliki pengaruh sebesar 43,5%.
Motivasi terhadap Kinerja Guru memiliki pengaruh sebesar 26,4%   sedangkan 73,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang dalam hal ini tidak diteliti oleh penulis. Sehingga semakin tinggi motivasi maka akan semakin memberikan dampak baik bagi Kinerja Guru. Motivasi memiliki pengaruh yang paling kecil jika dibandingkan dengan Gaya Kepemimpinan yang memiliki pengaruh 32,6% dan Disiplin Kerja memiliki pengaruh 43,5%.
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru memiliki pengaruh sebesar 43,5%  sedangkan 56,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang dalam hal ini tidak diteliti oleh penulis. Dengan demikian semakin besar kedidiplinan maka akan memberikan pengaruh terhadap Kinerja Guru. Disiplin Kerja memiliki pengaruh lebih besar dari Gaya kepemimpinan dan Motivasi.
Gaya Kepemimpinan, Motivasi, dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru memiliki pengaruh sebesar 53,7% sedangkan 46,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang dalam hal ini tidak diteliti oleh penulis. Dengan demikian jika Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja disatukan maka akan memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap Kinerja Guru.
Kinerja Guru terhadap Prestasi Lulusan memiliki pengaruh sebesar  46% sedangkan 54% dipengaruhi oleh variabel lain yang dalam hal ini tidak diteliti oleh penulis. Dengan demikian jika Kinerja Guru baik maka Prestasi Lulusan akan semakin baik.

SARAN 

Kepala sekolah selaku pimpinan di MA Darul Inayah Cisarua Kabupaten Bandung Barat, alangkah baiknya jika mampu membagi tugas agar tidak hampir semua kegiatan dilaksanakan oleh TU, kepala sekolah seyognyanya harus memperhatikan tentang kesejahtraan guru, kepala sekolah sebaiknya memberikan penghargaan atau apresiasi kepada guru yang berprestasi atau yang memiliki kinerja baik, Kepala sekolah harusnya terbuka dalam hal keuangan dan program sekolah agar guru merasa dianggap dan dihargai, kepala sekolah sebainya mengikut sertakan guru pada acara-acara seminar atau pelatihan agar guru memiliki pemahaman yang baik dalam menyampaikan materi pada siswa.
Kepada Guru MA Darul Inayah Cisarua Kabupaten Bandung Barat, guru yang mengajar di sekolah lain mana MA Darul Inayah hanya tidak dijadikan sampingan, guru seharusnya jangan mengabaikan siswa demi kesejahtraan dan terjamin mereka dalam hal materi, karena apapun yang terjadi siswa tetap berhak mendapatkan pembelajaran adapun soal kesejahtraan itu diluar perkara pembelajaran, jadi saran penulis harusnya guru mampu memisahkan mana hak mana kewajiban.
 Disiplin merupakan bagian awal sebuah keberhasilan, berkenaan dengan Disiplin Kerja Guru di MA Darul Inayah Cisarua Kabupaten Bandung Barat, seharusnya guru jangan meroko dilingkungan sekolah, karena ini dapat mengakibatkan hal buruk pada siswa yaitu siswa meniru apa yang guru lakukan, guru sebaiknya membuat dan menggunakan RPP, agar dalam menyampaikanmateri terarah dan terukur, guru sebaiknya memberikan contoh baik seperti halnya jangan datang terlambat dan jangan berkerumun di Kantor, sehingga siswa tidak terabaikan.
Guru MA Darul Inayah Cisarua KBB seharusnya memberikan ruang diskusi kepada siswa agar siswa terbuka wawasan keilmuanyya, guru harus kreatif dan inovatif dalam menyampaikan materi agar siswa tidak merasa bosan dan jenuh dalam menerima pembelajaran, guru seharusnya mampu menyusun bahan ajar berdasarkan kopleksitas materi pembelajaran agar materi yang disampaikan terukur dan terencana, guru seharusnya menggunakan berbagai sumber bahan ajar agar siswa tidak bosan dan jenuh, dan guru seharusnya dapat memberikan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan baik yang diharapkan oleh Agama, Negara, Yayasan, Wali Siswa dan yang lebih utama oleh siswa itu sendiri.
Prestasi Lulusan di MA Darul Inayah Cisarua KBB harusnya menjadi tugas bersama yaitu, yayasan sebagai Induk sekolah itu sendiri, kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi di sekolah tersebut, guru sebagai petugas dalam membimbing dan memberi arahan kepada siswa, dan juga orng tua siwa yang harus aktif mengontrol perkembangan anak-anaknya. Sehingga tidak akan terjadi hal-hal yang diharapkan seperti:  banyak lulusan yang tidak melanjutkan sekolah ketingkat yang lebih tinggi, terdapat siswa yang nganggur, dan kurang mampu menggunakan kumputer.
Dari hasil penelitian Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin Kerja dan Kinerja Guru serta Dampaknya pada Prestasi Lulusan di Darul Inayah Cisarua KBB memiliki pengaruh sebesar 53,7%  dan Pengaruh Kinerja Guru terhadap Prestasi Lulusan memiliki pengaruh sebesar  46% dengan demikian sebaiknya untuk penelitian selanjutnya menggunakan variabel lain yang belum penulis teliti. 
Berdasarkan kesimpulan untuk meningkatkan kinerja guru harus ada gaya kepemimpinan yang aktif, kreatif, inovatif dan partisipatif, motivasi dan disiplin dari semua guru. Sedangkan untuk prestasi lulusan MA Darul Inayah Cisarua Bandung Barat harus memiliki guru yang  kinerjanya baik
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